BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit
merupakan bahan mentah yang perlu diolah terlebih dahulu sebelum disajikan. Pada
penelitian ini memerlukan beberapa tahapan untuk mengolah sebuah gending,
diantaranya perlu menafsir ambah-ambahan, padhang ulihan, pathet, sindhenan,
gerongan,cengkok, serta garap penyajian yang diterapkan dalam Gending Budheng-
Budheng. Dalam tafsir garap penulis juga mencari narasumber yang ahli dalam bidang
sindhenan.

Gending Budheng-Budheng merupakan salah satu gending ageng dengan
menggunakan pola kendhangan semang alit. Struktur penyajiannya terdiri dari buka,
lamba, dados, pangkat dhawah, dhawah dengan (satu cengkok). Sindhenan gending
Budheng-Budheng pada umumnya digarap dengan sindhenan srambahan, akan tetapi
pada balungan-balungan tertentu terdapat garap-garap atau sindhenan khusus. Proses
penafsiran sindhenan terhadap notasi balungan Gending Budheng-Budheng, penulis
menawarkan beberapa alternatif garap diantaranya: 1) penyajian pada bagian dados
disajikan dua ulihan, garap sindhenan pada bagian dados terdapat cengkok-cengkok
plesedan salah satu contoh yaitu plesedan mbesut pada gatra keenam kenong pertama.
Pada bagian dados juga mencoba menyajikan wangsalan-wangsalan lamba yang
terdiri 8 suku kata, dimana wangsalan tersebut merupakan wangsalan yang sangat

jarang disajikan oleh para pesindhen era saat ini. 2) Penyajian pada bagian dhawah
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disajikan dua ulihan, pertama disajikan dalam irama IIl dan ulihan kedua disajikan
dalam irama 1V (rangkep). Ulihan pertama penulis menggunakan gerongan dengan
cakepan ketawang walagita. Alasannya adalah gerongan pada bagian ini hanya
membutuhkan 4 gatra cakepan sehingga penulis menawarkan dengan penggunaan
gerongan cakepan ketawang walagita yang terdiri dari 4 gatra. Ulihan kedua
menggunakan gerongan dengan cakepan kinanthi langen pradangga dan disajikan
andhegan gawan cengkok pada gatra keenam kenong kedua. 3) Penyajian pada bagian
dhawah ini juga dapat dijumpai cengkok sindhenan khusus salah satunya yaitu penulis
menerapkan cengkok bandhul dan cengkok ya bapak. Cengkok bandhul penulis
terapkan pada seleh 6 balungan .3.2 .6.5 dan cengkok ya bapak pada seleh 6 balungan
6.5 .6.5 bagian dhawah. Awal mula menemui balungan .6.5 penulis menafsir
sindhenan dengan cengkok seleh nem srambahan, setelah melakukan penelusuran lebih
lanjut, seleh tersebut dapat digarap dengan cengkok bandhul dan cengkok ya bapak.
Selain itu, pada gending ini penulis mendapatkan tafsir-tafsir garap vokal lainnya yaitu
sindhenan srambahan, cengkok khusus, gerongan dengan cakepan walagita, gerongan
kinanthi, andhegan gawan cengkok dan andhegan selingan. Penulis menerapkan tafsir-
tafsir sindhenan tersebut dengan cara menggunakan konsep mungguh sebagai
acuandasar. Pada kesempatan ini penulis membuat cakepan sekar macapat
Dhandhanggula tersendiri sebagai ajang dalam menuangkan kreatifitas dan
pengetahuan dalam menggarap sebuah gending yang diperoleh penulis selama 4 tahun

kuliah di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta.
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B. Saran

Berbicara tentang karawitan memang sangatlah luas dan tidak ada habisnya.
Penulis menyadari bahwa kajian tentang sindhenan Gending Budheng-Budheng Laras
Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit yang dilakukan masih banyak kekurangan.
Penulis dalam hal ini masih dalam proses belajar. Saran penulis bagi adik-adikku yang
akan menempuh tugas akhir khususnya penyajian dalam sindhenan selanjutnya, supaya
mengkaji lebih dalam hal-hal yang belum disampaikan pada penelitian ini. Selain itu,
masih banyak ilmu-ilmu karawitan yang sering diketahui namun belum terdapat

sumber tertulis atau penelitiannya.
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